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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Film adalah media masa yang berfungsi untuk menyampaikan sebuah pesan kepada 

masyarakat. Film mampu memberikan gambaran mengenai realita yang terjadi 

dalam kehidupan. Pada zaman ini, film telah menjadi bahan konsumsi masyarakat. 

Meski demikian, belum ada standar mutlak mengenai film yang disebut baik. 

Weston (1996) mengatakan bahwa film yang berkualitas berasal dari script yang 

baik. Script yang baik adalah script yang kompleks dan kaya akan subworld yang 

dijelaskan melalu isyarat bukan secara terang-terangan. Penulis menyadarai, script 

yang baik bukan hanya dibutuhkan untuk film panjang, tetapi juga untuk film 

pendek dan media audiovisual lainnya. 

Selain itu, syarat dari terbentuknya script adalah adanya sebuah konflik. 

Seperti dikatakan Field (2005) bahwa semua drama adalah konflik, tanpa konflik 

tidak akan ada sebuah adegan, tanpa adegan maka tidak ada karakter, tanpa karakter 

tidak akan ada sebuah cerita, tanpa cerita maka tidak ada sebuah script. Dengan 

adanya konflik pada karakter, maka penonton dapat merasakan kesulitan yang 

karakter rasakan, dan bagaimana karakter tersebut menyelesaikan konflik yang ia 

alami. 

Oleh karena itu,  penulis memilih topik mengenai penggambaran konflik 

dalam script untuk ditulis dalam skripsinya, karena besar harapan penulis untuk 

dapat mewujudkan script yang kompleks dan kaya akan subworld, sehingga dapat 

menghasilkan film yang berkualitas.  

Penggambaran Konflik Pada..., Farid Darmawan, FSD UMN, 2018
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 Rumusan Masalah 

Bagaimana konflik karakter Wahyu digambarkan dalam penulisan script film 

pendek Wahyu? 

 Batasan Masalah 

Pembahasan ini akan dibatasi oleh penggambaran konflik eksternal dan internal 

pada karakter Wahyu dalam scene 2 (scene perkenalan konflik eksternal Wahyu), 

scene 4 (scene pengembangan konflik internal Wahyu), dan scene 11 (scene puncak 

konflik eksternal dan internal Wahyu) di script film pendek Wahyu.  

 Tujuan Skripsi 

Tujuan skripsi ini adalah agar pembaca mengetahui pengaplikasian konflik pada 

karakter dalam penulisan script. Dengan adanya skripsi ini, besar harapan penulis 

agar pembaca mampu memahami manfaat dari penggambaran konflik pada sebuah 

karakter. 

 Manfaat Skripsi 

Pembahasan mengenai “Penggambaran Konflik pada Karakter Wahyu dalam 

penulisan script film pendek Wahyu” merupakan tempat bagi penulis untuk 

mengembangkan kemampuan penulis dalam menulis script. Penulis mendapatkan 

pengetahuan mengenai bagaimana menerapkan teori pembuatan script, khususnya 

mengenai penggambaran konflik pada script. Selain itu, pembahasan ini dapat 

memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai konflik internal maupun 

eksternal yang sering terjadi dalam kehidupan. Masyarakat diharapkan mampu 

mengambil tindakan setelah memahami konteks dalam skripsi ini. 

Penggambaran Konflik Pada..., Farid Darmawan, FSD UMN, 2018




